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Abstrak

Penelitian ini menganalisis pengaruh entrepreneurial self-efficacy,
entrepreneurial motivation, dan entrepreneurial leadership terhadap business
performance serta entrepreneurial innovative behavior, termasuk peran
mediasi motivation dan innovative behavior. Populasi penelitian adalah pemilik
UMKM di Kota Semarang, dengan sampel 244 responden yang dipilih
menggunakan purposive sampling. Analisis menggunakan structural equation
modelling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy tidak berpengaruh
pada business performance, tetapi berpengaruh positif pada motivation.
Motivation dan innovative behavior berpengaruh positif pada business
performance. Entrepreneurial leadership tidak berpengaruh pada business
performance, namun berpengaruh positif pada innovative behavior. Motivation
dan innovative behavior terbukti sebagai variabel mediasi.

THE EFFECT OF ENTREPRENEURIAL SELF-EFFICACY AND
ENTREPRENEURIAL LEADERSHIP ON BUSINESS PERFORMANCE

Abstract

This study analyzes the influence of entrepreneurial self-efficacy, entrepreneurial motivation,
and entrepreneurial leadership on business performance and entrepreneurial innovative
behavior, including the mediating role of motivation and innovative behavior. The study
population was MSME owners in Semarang City, with a sample of 244 respondents selected
using purposive sampling. The analysis used structural equation modeling. The results
showed that self-efficacy had no effect on business performance, but had a positive effect on
motivation. Motivation and innovative behavior had a positive effect on business
performance. Entrepreneurial leadership had no effect on business performance, but had a
positive effect on innovative behavior. Motivation and innovative behavior were proven to be
mediating variables.
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PENDAHULUAN

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memiliki peran yang sangat penting dalam
perekonomian nasional dan daerah Indonesia. Menurut data Kementerian Koperasi dan
UKM, UMKM menyumbang lebih dari 60% PDB Indonesia dan menyerap sekitar 97%
tenaga kerja. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM tidak hanya menjadi tulang punggung
perekonomian Indonesia, tetapi juga berperan dalam menciptakan lapangan pekerjaan
bagi jutaan orang. Tanpa adanya UMKM, tingkat pengangguran akan meningkat, dan
perekonomian akan menghadapi stagnasi yang berbahaya (Bank Indonesia, 2024b). Di
tingkat daerah, UMKM juga memiliki dampak signifikan dalam pemerataan ekonomi.
UMKM seringkali hadir di daerah-daerah terpencil dan daerah dengan keterbatasan akses
ke pusat-pusat ekonomi besar. Dengan adanya UMKM, mereka menciptakan peluang
ekonomi di daerah yang mungkin sulit dijangkau oleh industri besar. Pemerintah daerah
yang mendukung pengembangan UMKM dapat merasakan pertumbuhan ekonomi yang
lebih merata, karena UMKM menyumbang pada pengurangan ketimpangan pendapatan
di daerah-daerah tersebut (Bank Indonesia, 2024a).

Dari segi inovasi, UMKM juga berperan besar dalam menciptakan produk-produk baru
yang berdaya saing tinggi. UMKM memiliki fleksibilitas untuk bereksperimen dengan
ide-ide baru tanpa terikat oleh birokrasi yang rumit. Hal ini memungkinkan UMKM untuk
mengisi ceruk pasar yang tidak bisa dijangkau oleh perusahaan besar. Dengan adanya
dukungan dari pemerintah dan lembaga keuangan, UMKM dapat lebih mudah mengakses
teknologi dan pelatihan yang diperlukan untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas
produk (Pranogyo et al., 2024). UMKM juga berkontribusi dalam meningkatkan daya
saing Indonesia di pasar global. Dengan semakin banyaknya UMKM yang terintegrasi
dalam ekosistem digital dan memanfaatkan platform e-commerce, mereka tidak hanya
mengembangkan pasar domestik tetapi juga pasar internasional. Data dari Asosiasi E-
Commerce Indonesia (idEA) menyebutkan bahwa e-commerce di Indonesia, sebagian
besar didorong oleh pelaku UMKM, mengalami peningkatan yang pesat. Ini membuka
peluang bagi produk-produk lokal untuk dikenal lebih luas, memperkuat posisi Indonesia
dalam perdagangan global, dan membantu mengurangi ketergantungan pada impor
(Bank Indonesia, 20244a).

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) di Kota Semarang memainkan peran yang
sangat vital dalam perekonomian daerah ini. Sebagai salah satu kota penyangga ibu kota
Jakarta, Kota Semarang memiliki beragam sektor usaha UMKM yang berkembang pesat,
mulai dari sektor makanan dan minuman, fashion, kerajinan tangan, hingga teknologi dan
layanan jasa. Keberadaan UMKM di Kota Semarang tidak hanya menyumbang pada
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga membuka lapangan kerja bagi masyarakat lokal,
terutama di daerah pinggiran dan perdesaan (Calvalie et al., 2021). Pentingnya UMKM
di Kota Semarang sangat terasa dalam menciptakan pemerataan ekonomi dan mendorong
daya saing lokal. UMKM memiliki karakteristik yang fleksibel dan mudah beradaptasi
dengan perubahan pasar, sehingga mereka mampu bertahan di tengah tantangan ekonomi
yang dinamis. Selain itu, UMKM juga menjadi pendorong utama inovasi, dengan



menciptakan produk dan layanan yang memenuhi kebutuhan pasar lokal dan global.
Banyak UMKM di Kota Semarang yang berhasil merambah pasar ekspor, menambah
devisa negara, serta memperkenalkan produk Indonesia ke dunia internasional (Gaol,
2020).

Bagi perekonomian Kota Semarang, keberadaan UMKM juga berdampak pada penguatan
struktur ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan. UMKM seringkali menjadi
tulang punggung ekonomi keluarga dan memberikan kontribusi signifikan dalam
meningkatkan pendapatan rumah tangga. Selain itu, UMKM juga mendukung program-
program pemerintah dalam menciptakan ekonomi yang lebih berdaya saing,
berkelanjutan, dan merata. Dengan segala kontribusinya, UMKM di Kota Semarang
menjadi kunci utama dalam memperkuat perekonomian lokal dan memberikan manfaat
jangka panjang bagi masyarakat (Badan Pusat Statistik Kota Semarang, 2024). Masalah
omset penjualan UMKM di Kota Semarang menjadi isu yang cukup menarik meskipun
jumlah UMKM terus meningkat. Data menunjukkan bahwa jumlah UMKM di Kota
Semarang mengalami peningkatan signifikan, namun sebaliknya, banyak pelaku usaha
yang justru mengalami penurunan pendapatan atau omset. Salah satu penyebab utama
adalah kurangnya pemahaman mengenai strategi pemasaran yang efektif. Banyak
UMKM yang belum memanfaatkan digitalisasi dengan optimal, meskipun penggunaan
platform digital semakin berkembang di Indonesia. Hal ini menyebabkan produk mereka
kurang dikenal di pasar yang lebih luas, sehingga omset penjualan tidak berkembang
seiring dengan bertambahnya jumlah pelaku usaha (Rahmadi & Indrawijaya, 2024).

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pelaku usaha UMKM, kompetisi antar
UMKM di Kota Semarang semakin ketat, terutama dengan masuknya banyak pemain
besar yang memiliki sumber daya lebih banyak untuk menjalankan strategi pemasaran
dan promosi. Banyak UMKM yang terjebak dengan harga murah sebagai strategi utama,
tanpa memperhitungkan keberlanjutan usaha dan kualitas produk yang ditawarkan.
Akibatnya, meskipun banyak pembeli yang tertarik dengan harga yang murah, banyak
UMKM yang gagal meningkatkan customer retention atau loyalitas pelanggan, yang pada
akhirnya berdampak pada penurunan omset mereka. Hal ini juga menunjukkan
pentingnya faktor pemilik atau pemimpin usaha dalam mendukung Kinerja bisnis
UMKM. Pentingnya peran pemilik UMKM dalam mendukung tercapainya performa
bisnis UMKM tidak bisa dipandang sebelah mata. Sebagai penggerak utama, pemilik
memiliki tanggung jawab besar dalam menentukan arah dan strategi bisnis. Keputusan-
keputusan yang mereka buat, seperti pemilihan produk, strategi pemasaran, hingga
manajemen keuangan, sangat berpengaruh pada kelangsungan dan perkembangan usaha.
Pemilik UMKM yang cerdas dan inovatif mampu menemukan peluang baru, mengatasi
tantangan yang ada, dan memperbaiki performa bisnis dengan cepat. Tanpa peran aktif
mereka, UMKM akan kesulitan untuk bersaing, bahkan dapat terancam gulung tikar
(Silalahi et al., 2023).

Selain itu, pemilik UMKM juga berperan penting dalam menciptakan lingkungan kerja
yang positif dan produktif. Mereka harus dapat memotivasi karyawan dan menciptakan
budaya kerja yang mendukung kolaborasi serta inovasi. Dalam hal ini, komunikasi yang
efektif antara pemilik dan karyawan menjadi kunci utama. Pemilik yang terbuka dan



mendengarkan masukan dari timnya akan lebih mudah mengidentifikasi masalah yang
terjadi di lapangan, sehingga bisa segera mengambil tindakan untuk memperbaiki kinerja
bisnis. Karyawan yang merasa dihargai dan terlibat dalam proses pengambilan keputusan
akan lebih bersemangat untuk memberikan yang terbaik bagi perusahaan (Kalis et al.,
2023). Di sisi lain, pemilik UMKM juga harus berperan dalam menjaga hubungan yang
baik dengan pelanggan dan mitra bisnis. Membangun loyalitas pelanggan merupakan
aspek penting untuk mempertahankan performa bisnis yang berkelanjutan. Pemilik yang
mampu beradaptasi dengan kebutuhan pasar, mendengarkan umpan balik dari pelanggan,
dan terus meningkatkan kualitas produk atau layanan akan semakin memperkuat posisi
bisnis di pasar. Selain itu, menjaga hubungan yang harmonis dengan mitra bisnis juga
dapat membuka peluang kerjasama yang menguntungkan, yang pada gilirannya dapat
mendorong perkembangan bisnis ke arah yang lebih positif (Igbal et al., 2020).

Pemilik UMKM juga perlu terus berinovasi dan mengikuti perkembangan teknologi serta
tren pasar yang ada. Dalam dunia yang semakin digital ini, pemilik yang tidak mau
beradaptasi dengan teknologi baru akan tertinggal. Mengimplementasikan sistem
manajemen yang efisien, menggunakan platform digital untuk pemasaran, serta
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional adalah langkah-
langkah yang sangat penting. Pemilik UMKM yang proaktif dalam mengadopsi teknologi
dapat lebih cepat merespons perubahan pasar dan memberikan pengalaman yang lebih
baik kepada pelanggan, yang pada akhirnya akan meningkatkan performa bisnis secara
keseluruhan (Wang et al., 2020). Berdasarkan dari research gap tersebut, dapat diketahui
terjadi inkonsistensi hasil dari penelitian terdahulu. Berdasarkan dari riset gap tersebut,
maka ditambahkan variabel pemediasi dalam pengaruh tersebut. Entrepreneurial
motivation berperan sebagai mediator yang kuat dalam pengaruh entrepreneurial self-
efficacy terhadap kinerja bisnis. Entrepreneurial self-efficacy merujuk pada keyakinan
seorang individu terhadap kemampuannya untuk merencanakan, melaksanakan, dan
mengelola kegiatan kewirausahaan dengan sukses. Keyakinan ini dapat meningkatkan
motivasi wirausaha, mendorong individu untuk lebih proaktif dalam menghadapi
tantangan dan mengambil inisiatif (Albrecht et al., 2023). Ketika seseorang merasa yakin
akan kemampuannya, mereka akan lebih termotivasi untuk bekerja keras, berinovasi, dan
mencari peluang baru, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan kinerja bisnis
(Zhang et al., 2019). Selain itu Entrepreneurial innovative behavior juga dapat berperan
sebagai mediator yang penting dalam pengaruh entrepreneurial leadership terhadap
kinerja bisnis. Pemimpin yang memiliki sifat kewirausahaan mendorong tim untuk
berpikir kreatif, mengambil risiko yang diperhitungkan, dan mengeksplorasi peluang baru
(Wang et al., 2020). Ketika pemimpin memberi arahan dan menciptakan lingkungan yang
mendukung inovasi, anggota tim merasa lebih terdorong untuk menunjukkan perilaku
inovatif dalam pekerjaan mereka. Perilaku inovatif ini menciptakan solusi baru,
meningkatkan efisiensi, dan merespons perubahan pasar dengan cepat, yang
berkontribusi langsung pada peningkatan Kkinerja bisnis (Pawlak et al., 2020).
Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian yang berjudul Pengaruh
Entrepreneurial Self-Efficacy Dan Entrepreneurial Leadership Terhadap Business
Performance Dengan Entrepreneurial Motivation Dan Entrepreneurial Innovative
Behavior Sebagai Pemediasi (Studi Pada DUMKM di Kota Semarang).






Entrepreneurial Self-Efficacy

Entrepreneurial self-efficacy merujuk pada keyakinan individu terhadap kemampuan
dirinya untuk menjalankan tugas dan tantangan kewirausahaan secara efektif. Dalam
konteks bisnis, entrepreneurial self-efficacy memainkan peran penting dalam
menentukan keberhasilan seorang wirausaha. Kepercayaan diri ini mendorong
pengambilan keputusan yang lebih berani dan strategis, sehingga meningkatkan
kemampuan pelaku usaha dalam menghadapi risiko, mengelola sumber daya, serta
memanfaatkan peluang pasar. Dengan entrepreneurial self-efficacy yang tinggi, seorang
wirausaha cenderung lebih adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis, yang pada
akhirnya berdampak positif pada kinerja bisnisnya (Nguyen & Ngo, 2020). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa entrepreneurial self-efficacy berkontribusi terhadap
berbagai aspek kinerja bisnis, seperti peningkatan pendapatan, pertumbuhan pelanggan,
dan keberlanjutan usaha. Wirausaha dengan tingkat ESE yang tinggi lebih cenderung
menetapkan tujuan yang ambisius, berinovasi dalam produk atau layanan, serta
membangun strategi bisnis yang kompetitif. Keyakinan terhadap kemampuan diri ini juga
memotivasi mereka untuk terus belajar dan mengembangkan keterampilan baru, yang
menjadi faktor penting dalam menjaga daya saing usaha di tengah dinamika pasar yang
terus berubah (Yan et al., 2020).

Lebih jauh lagi, entrepreneurial self-efficacy tidak hanya berpengaruh secara langsung
terhadap business performance, tetapi juga secara tidak langsung melalui peningkatan
motivasi dan perilaku inovatif. Wirausaha yang percaya pada kemampuannya lebih
cenderung menciptakan solusi kreatif untuk masalah yang dihadapi, sehingga
meningkatkan efisiensi operasional dan nilai tambah produk atau layanan. Dengan
demikian, ESE menjadi salah satu elemen kunci dalam menentukan keberhasilan jangka
panjang bisnis, khususnya di sektor UMKM yang sangat bergantung pada kemampuan
individu pemilik usahanya (Feng, 2020). Uraian ini sesuai dengan hasil penelitian
(Srimulyani et al., 2023), (Simbala et al., 2022), (Igbal et al., 2020) yang menyatakan
entrepreneurial self-efficacy berpengaruh positif terhadap business performance.

Entrepreneurial self-efficacy berhubungan erat dengan tingkat kepercayaan diri yang
dimiliki seorang individu dalam menghadapi tantangan dan meraih tujuan bisnis. Seorang
wirausahawan yang memiliki tingkat ESE yang tinggi cenderung memiliki pola pikir
yang positif, mampu mengatasi hambatan yang muncul, dan merasa lebih siap untuk
mengambil risiko yang diperlukan untuk keberhasilan usaha. Pemahaman yang kuat
tentang potensi diri dan kemampuan untuk menyelesaikan masalah secara kreatif akan
meningkatkan rasa percaya diri yang penting dalam dunia kewirausahaan (Albrecht et al.,
2023).

Motivasi kewirausahaan (entrepreneurial motivation) adalah dorongan internal yang
mendorong individu untuk memulai dan mengembangkan bisnis. Motivasi ini bisa berupa
kebutuhan untuk mencapai kesuksesan, rasa ingin menciptakan sesuatu yang baru, atau
dorongan untuk mengatasi ketidakpastian dan tantangan dalam menjalankan usaha.
Ketika seseorang memiliki ESE yang tinggi, mereka lebih mungkin untuk merasakan
dorongan kuat untuk melaksanakan ide-ide bisnis mereka, karena mereka merasa yakin
bahwa mereka dapat mengatasi rintangan yang ada. ESE yang kuat memberikan rasa



kontrol dan kemampuan dalam menghadapi ketidakpastian, yang pada gilirannya
memperkuat motivasi kewirausahaan (Sandhu et al., 2017).

Terdapat hubungan yang signifikan antara entrepreneurial self-efficacy dan motivasi
kewirausahaan, di mana individu dengan tingkat entrepreneurial self-efficacy yang tinggi
lebih mungkin memiliki motivasi yang lebih kuat untuk berwirausaha. Keyakinan
terhadap kemampuan diri mendorong individu untuk menetapkan tujuan yang lebih
ambisius dan berusaha lebih keras untuk mencapainya. Mereka cenderung lebih gigih
dalam menghadapi kegagalan dan tidak mudah menyerah, yang merupakan ciri khas dari
seorang wirausahawan sukses. Oleh karena itu, meningkatkan entrepreneurial self-
efficacy dapat menjadi salah satu langkah penting dalam membangun motivasi
kewirausahaan yang tinggi, yang pada akhirnya berkontribusi pada kesuksesan usaha
yang dijalankan. Uraian ini sesuai dengan hasil penelitian (Sandhu et al., 2017) dan
(Albrecht et al., 2023) yang menyatakan entrepreneurial self-efficacy berpengaruh positif
terhadap entrepreneurial motivation.

H: : entrepreneurial self-efficacy berpengaruh terhadap business performance

H: : Entrepreneurial self-efficacy berpengaruh terhadap entrepreneurial motivation

Entrepreneurial Leadership

Entrepreneurial leadership memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja bisnis
karena gaya kepemimpinan ini mendorong inovasi dan kemampuan beradaptasi terhadap
perubahan pasar yang cepat. Pemimpin kewirausahaan yang mampu mengenali peluang
baru dan merespons tantangan secara proaktif dapat menciptakan produk atau layanan
yang lebih relevan dan kompetitif. Keberanian untuk mengambil risiko yang
diperhitungkan dan mengembangkan ide-ide baru dapat membawa bisnis pada posisi
yang lebih unggul, baik dalam hal pertumbuhan pasar maupun diferensiasi produk. Hal
ini tentu berkontribusi langsung terhadap peningkatan kinerja bisnis secara keseluruhan
(Mileva & Hristova, 2022).

Selain itu, entrepreneurial leadership membantu menciptakan budaya organisasi yang
mendukung kolaborasi, kreativitas, dan perbaikan berkelanjutan. Pemimpin yang
berorientasi pada kewirausahaan mendorong anggota tim untuk berpikir kreatif dan
mengusulkan solusi baru, yang dapat mempercepat proses inovasi dalam bisnis. Ketika
budaya inovasi ini diterapkan, kinerja bisnis akan meningkat karena organisasi lebih cepat
dalam beradaptasi dengan perubahan dan lebih efisien dalam merespons kebutuhan
pelanggan. Dengan demikian, pemimpin yang mengembangkan sikap kewirausahaan
dalam timnya dapat meningkatkan daya saing bisnis secara keseluruhan (Arifin & Sasana,
2022).

Selain pengaruh langsung terhadap proses inovasi dan adaptasi, entrepreneurial
leadership juga memperkuat kemampuan bisnis untuk mengelola sumber daya secara
optimal. Pemimpin kewirausahaan cenderung lebih efisien dalam mengambil keputusan
yang mengalokasikan sumber daya ke area yang berpotensi menghasilkan keuntungan
jangka panjang. Mereka juga lebih mampu membangun hubungan yang menguntungkan



dengan mitra bisnis dan stakeholder lain, yang membantu memperkuat posisi pasar dan
meningkatkan kinerja keuangan (Sonmez Cakir & Adiguzel, 2020). Melalui pengelolaan
sumber daya yang lebih efektif dan efisien, bisnis yang dipimpin oleh seorang pemimpin
kewirausahaan dapat mencapai hasil yang lebih optimal dan berkelanjutan. Uraian ini
sesuai dengan hasil penelitian (Srimulyani et al., 2023), (Silalahi et al., 2023), (Kalis et
al., 2023) yang menyatakan entrepreneurial leadership berpengaruh positif terhadap
business performance.

Entrepreneurial leadership memiliki pengaruh yang besar terhadap perilaku inovatif
wirausaha (entrepreneurial innovative behavior) dalam suatu organisasi. Pemimpin yang
mengadopsi gaya kepemimpinan kewirausahaan cenderung mendorong tim untuk
berpikir kreatif dan mengeksplorasi ide-ide baru tanpa takut gagal. Mereka menciptakan
lingkungan yang mendukung eksperimen dan inovasi, yang pada gilirannya mendorong
individu untuk mengambil inisiatif dalam menciptakan solusi atau produk baru. Dengan
adanya dukungan dari pemimpin yang visioner dan berani mengambil risiko, anggota tim
lebih terdorong untuk berinovasi dan mencoba pendekatan baru dalam menghadapi
tantangan.

Selain itu, entrepreneurial leadership juga berperan dalam memperkuat sikap
kewirausahaan di kalangan anggota tim, yang sangat mempengaruhi perilaku inovatif
mereka. Pemimpin kewirausahaan cenderung memberikan kebebasan dan otonomi
kepada karyawan untuk mengembangkan ide-ide mereka sendiri, serta memberi
penghargaan atas keberhasilan dan keberanian mengambil risiko. Hal ini menciptakan
budaya organisasi yang memperlakukan inovasi sebagai bagian integral dari operasi
sehari-hari, yang memungkinkan munculnya perilaku inovatif secara terus-menerus. Tim
yang terinspirasi oleh pemimpinnya akan lebih berani mencari cara-cara baru untuk
menyelesaikan masalah dan menciptakan produk yang lebih baik (Mileva & Hristova,
2022).

Di sisi lain, entrepreneurial leadership dapat meningkatkan perilaku inovatif wirausaha
dengan memberikan arahan yang jelas dan tujuan yang menginspirasi. Pemimpin
kewirausahaan seringkali memiliki visi jangka panjang yang kuat, dan mereka mampu
mengkomunikasikan visi tersebut kepada timnya secara efektif. Ketika anggota tim
memahami tujuan besar yang ingin dicapai dan merasa terhubung dengan visi tersebut,
mereka lebih termotivasi untuk menghasilkan ide-ide inovatif yang mendukung
pencapaian tujuan tersebut. Dengan memberikan panduan yang jelas dan membangun
rasa memiliki, pemimpin kewirausahaan meningkatkan kemungkinan terjadinya inovasi
yang sukses dan relevan dalam lingkungan bisnis yang dinamis (Muttaqin et al., 2020).
Uraian ini sesuai dengan hasil penelitian (Muttaqgin et al., 2020) dan (Mileva & Hristova,
2022) yang menyatakan entrepreneurial leadership berpengaruh positif terhadap
entrepreneurial innovative behavior.

Ha : Entrepreneurial leadership berpengaruh terhadap business performance.

Hs : Entrepreneurial leadership berpengaruh terhadap entrepreneurial innovative
behavior.



Entrepreneurial Motivation

Entrepreneurial motivation memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja bisnis,
karena motivasi ini mendorong wirausahawan untuk berinovasi, menghadapi tantangan,
dan mengejar peluang bisnis secara proaktif. Wirausahawan yang termotivasi cenderung
lebih bersemangat dalam mencapai tujuan jangka panjang mereka, serta lebih gigih dalam
mengatasi hambatan yang muncul di sepanjang perjalanan bisnis. Motivasi yang kuat ini
menjadi pendorong utama untuk meningkatkan kinerja, karena wirausahawan akan terus
mencari cara-cara baru untuk mengoptimalkan operasional dan meningkatkan produk
atau layanan yang ditawarkan (Salim et al., 2020).

Selain itu, motivasi kewirausahaan yang tinggi berhubungan erat dengan tingkat
komitmen yang dimiliki oleh pemilik bisnis terhadap kesuksesan usaha mereka.
Wirausahawan yang termotivasi tidak hanya bekerja keras, tetapi juga berinvestasi dalam
pengembangan keterampilan, memperluas jaringan, dan memperbarui strategi bisnis.
Semua hal ini memberikan dampak langsung terhadap efektivitas keputusan yang
diambil, sehingga dapat meningkatkan daya saing dan kinerja bisnis dalam jangka
panjang. Motivasi yang berkelanjutan juga mendorong terjadinya peningkatan
produktivitas dan efisiensi dalam operasional bisnis.

Namun, pengaruh entrepreneurial motivation terhadap kinerja bisnis tidak hanya
bergantung pada tingkat motivasi itu sendiri, tetapi juga pada bagaimana motivasi
tersebut diterjemahkan dalam tindakan konkret. Wirausahawan yang memiliki motivasi
yang tepat akan lebih mampu merespons perubahan pasar dan beradaptasi dengan cepat
terhadap kondisi yang berubah. Dalam hal ini, motivasi yang didorong oleh tujuan yang
jelas dan terukur dapat meningkatkan pengambilan keputusan yang lebih bijaksana dan
efektif, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja bisnis secara
keseluruhan (Zavyalova et al., 2020). Uraian ini sesuai dengan hasil penelitian
(Zavyalova et al., 2020) dan (Salim et al., 2020) yang menyatakan entrepreneurial
motivation berpengaruh positif terhadap business performance.

Entrepreneurial motivation berperan sebagai mediator yang kuat dalam pengaruh
entrepreneurial self-efficacy terhadap Kkinerja bisnis. Entrepreneurial self-efficacy
merujuk pada keyakinan seorang individu terhadap kemampuannya untuk merencanakan,
melaksanakan, dan mengelola kegiatan kewirausahaan dengan sukses. Keyakinan ini
dapat meningkatkan motivasi wirausaha, mendorong individu untuk lebih proaktif dalam
menghadapi tantangan dan mengambil inisiatif. Ketika seseorang merasa yakin akan
kemampuannya, mereka akan lebih termotivasi untuk bekerja keras, berinovasi, dan
mencari peluang baru, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan kinerja bisnis
(Zhang et al., 2019).

Motivasi kewirausahaan memainkan peran penting dalam mengarahkan energi dan fokus
individu untuk mencapai tujuan bisnis. Ketika entrepreneurial self-efficacy tinggi,
individu merasa lebih mampu untuk mengejar visi mereka dan memecahkan masalah
yang muncul. Motivasi ini berfungsi sebagai penggerak utama yang mengarahkan
individu untuk berkomitmen pada tujuan dan mengambil langkah-langkah yang
diperlukan untuk mencapainya. Dalam konteks bisnis, motivasi ini mengarah pada



peningkatan produktivitas, inovasi, dan kualitas pengambilan keputusan yang pada
akhirnya dapat meningkatkan kinerja bisnis secara keseluruhan (Albrecht et al., 2023).

Lebih lanjut, pengaruh entrepreneurial self-efficacy terhadap kinerja bisnis menjadi lebih
signifikan ketika didorong oleh motivasi wirausaha yang kuat. Individu dengan tingkat
kepercayaan diri tinggi cenderung tidak hanya mengambil tindakan lebih cepat, tetapi
juga lebih gigih dan kreatif dalam mengatasi hambatan. Motivasi ini membantu mereka
untuk tetap fokus pada solusi, bukan masalah, dan terus berinovasi meskipun menghadapi
kegagalan atau kesulitan. Dengan demikian, entrepreneurial motivation berperan penting
dalam memastikan bahwa self-efficacy yang tinggi benar-benar diterjemahkan menjadi
kinerja bisnis yang lebih baik dan berkelanjutan (Saoula et al., 2023). Uraian ini sesuai
dengan hasil penelitian (Zhang et al., 2019) yang menyatakan entrepreneurial motivation
memediasi pengaruh entrepreneurial self-efficacy terhadap business performance.

Hs : Entrepreneurial motivation berpengaruh terhadap business performance

H7 : Entrepreneurial motivation memediasi Pengaruh entrepreneurial self-efficacy
terhadap Business performance

Entrepreneurial Innovative Behavior

Perilaku inovatif wirausaha (entrepreneurial innovative behavior) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja bisnis, terutama dalam hal peningkatan daya saing dan
pertumbuhan jangka panjang. Ketika anggota tim atau individu dalam organisasi aktif
berinovasi, mereka dapat menciptakan produk atau layanan yang lebih relevan dan
menarik bagi pasar. Inovasi yang dilakukan dapat membantu bisnis dalam menghadapi
perubahan pasar, memenuhi kebutuhan pelanggan yang terus berkembang, dan
menawarkan solusi yang lebih efektif. Hasilnya, kinerja bisnis akan meningkat melalui
peningkatan kepuasan pelanggan, daya tarik pasar, dan peningkatan penjualan atau
pangsa pasar (Adam & Alarifi, 2021).

Selain itu, perilaku inovatif wirausaha juga mendukung efisiensi operasional yang lebih
baik, yang berdampak langsung pada kinerja bisnis. Ketika individu berfokus pada
pengembangan cara-cara baru untuk meningkatkan proses dan prosedur dalam organisasi,
bisnis dapat mencapai tingkat efisiensi yang lebih tinggi. Misalnya, inovasi dalam
teknologi atau manajemen dapat mengurangi biaya operasional dan mempercepat waktu
produksi, yang pada akhirnya meningkatkan profitabilitas. Bisnis yang terus menerus
berinovasi dalam operasionalnya akan lebih mudah beradaptasi dengan kondisi pasar
yang berubah dan mempertahankan keunggulan kompetitif (Fersi et al., 2023).

Selain itu, perilaku inovatif wirausaha berperan penting dalam menciptakan budaya yang
mendukung pertumbuhan dan perkembangan bisnis secara berkelanjutan. Organisasi
yang mendorong perilaku inovatif akan lebih terbuka terhadap perubahan dan lebih siap
menghadapi tantangan baru. Inovasi yang terus dilakukan dapat membuka peluang baru,
baik dalam hal produk, pasar, maupun strategi bisnis. Dengan demikian, perilaku inovatif
wirausaha tidak hanya memperbaiki kinerja jangka pendek, tetapi juga berkontribusi pada
pembangunan fondasi yang kuat untuk pertumbuhan jangka panjang dan keberlanjutan
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bisnis di masa depan (Rakib, 2019). Uraian ini sesuai dengan hasil penelitian (Rakib,
2019), (Adam & Alarifi, 2021) dan (Fersi et al., 2023) yang menyatakan entrepreneurial
innovative behavior berpengaruh positif terhadap business performance.

Entrepreneurial innovative behavior berperan sebagai mediator yang penting dalam
pengaruh entrepreneurial leadership terhadap kinerja bisnis. Pemimpin yang memiliki
sifat kewirausahaan mendorong tim untuk berpikir kreatif, mengambil risiko yang
diperhitungkan, dan mengeksplorasi peluang baru. Ketika pemimpin memberi arahan dan
menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi, anggota tim merasa lebih terdorong
untuk menunjukkan perilaku inovatif dalam pekerjaan mereka. Perilaku inovatif ini
menciptakan solusi baru, meningkatkan efisiensi, dan merespons perubahan pasar dengan
cepat, yang berkontribusi langsung pada peningkatan kinerja bisnis (Pawlak et al., 2020).

Selain itu, entrepreneurial leadership menginspirasi anggota tim untuk berinovasi dan
terus mencari cara-cara baru dalam mengatasi tantangan atau menciptakan nilai. Ketika
pemimpin menunjukkan keberanian dalam menghadapi risiko dan mendukung ide-ide
baru, mereka menciptakan atmosfer yang kondusif bagi munculnya perilaku inovatif
wirausaha (Wang et al., 2020). Perilaku inovatif ini, yang tercermin dalam upaya untuk
mengembangkan produk atau layanan yang lebih baik, memungkinkan bisnis untuk
beradaptasi dengan kebutuhan pasar yang terus berkembang. Inovasi yang dilakukan oleh
tim yang dipimpin oleh pemimpin kewirausahaan dapat memperbaiki Kinerja bisnis
dengan meningkatkan daya saing dan relevansi produk (Kifor et al., 2022).

Pengaruh entrepreneurial leadership terhadap kinerja bisnis menjadi lebih efektif ketika
perilaku inovatif wirausaha terwujud dalam praktik sehari-hari. Pemimpin kewirausahaan
tidak hanya mengarahkan tim untuk berinovasi, tetapi juga memberikan dukungan dalam
bentuk sumber daya, pelatihan, dan pengakuan atas upaya inovatif. Perilaku inovatif ini
berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan visi pemimpin dengan hasil yang lebih
konkret, seperti peningkatan kualitas produk, efisiensi operasional, atau penemuan pasar
baru. Dengan demikian, entrepreneurial innovative behavior memperkuat hubungan
antara kepemimpinan kewirausahaan dan kinerja bisnis, menciptakan siklus positif yang
mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang (Arik, 2019).
Uraian ini sesuai dengan hasil penelitian (Pawlak et al., 2020) dan (Kifor et al., 2022)
yang menyatakan entrepreneurial innovative behavior memediasi pengaruh
entrepreneurial leadership terhadap business performance.

He : Entrepreneurial innovative behavior berpengaruh terhadap business
performance

Hs : Entrepreneurial innovative behavior memediasi Pengaruh entrepreneurial
leadership terhadap Business performance
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Gambar 1. Kerangka Model Penelitian
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kausal (sebab-akibat) karena menggunakan untuk
membuktikan hubungan dari sebab serta akibat variabel yang diteliti (Sekaran & Bougie,
2016). Dalam hal ini pengaruh dari entrepreneurial self-efficacy dan entrepreneurial
leadership terhadap business performance dengan entrepreneurial motivation dan
entrepreneurial innovative behavior sebagai pemediasi. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Unit analisis yang menjadi
sasaran dalam studi ini adalah individu, yaitu seluruh pemilik UMKM di Kota Semarang.
Sampel diambil dengan teknik purposive sampling terhadap 244 orang responden pemilik
UMKM di Kota Semarang yang masih aktif, telah menjalankan usaha lebih dari 2 tahun
dan bersedia untuk melakukan pengisian kuesioner. Dalam studi ini, pengumpulan data
dilaksanakan secara online melalui kuesioner Google Form yang menggunakan skala
interval dengan nilai 1-10. Data dianalisis dengan pendekatan Partial Least Square -
Structural Equation Modeling (PLS - SEM) menggunakan aplikasi SmartPLS 4.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden dalam penelitian ini adalah 244 orang responden pemilik UMKM di Kota
Semarang yang masih aktif, telah menjalankan usaha lebih dari 2 tahun dan bersedia
untuk melakukan pengisian kuesioner. Informasi lebih detail mengenai responden dapat
dilihat pada tabel 3.
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Tabel 1. Profil Responden

Karakteristik Responden Jumlah Persentase
Usia
- 22-26 tahun 35 14.3
>26-30 tahun 31 12.7
>30-34 tahun 26 10.7
>34-38 tahun 25 10.2
>38-42 tahun 32 13.1
>42-46 tahun 30 12.3
>46-50 tahun 29 11.9
- >50-54 tahun 35 14.8
Bidang Bisnis
Makanan 64 26.2
Minuman 63 25.8
Art & Craft 63 25.8
Jasa 54 22.1
Tingkat Pendidikan
Terakhir
- SMA/SMK 166 68.0
Diploma 56 23.0
S1 14 5.7
S2 8 3.3

Analisa outer model mendefinisikan bagaimana setiap indikator berhubungan dengan
variabel latennya. Suatu indikator dinyatakan valid jika pengukuran loading factor di atas
0,50 sehingga bila ada loading factor dibawah 0,50 maka akan didrop dari model
(Ghozali, 2016). Pada tabel 5 diketahui seluruh item variabel telah valid. Hal tersebut
dikarenakan nilai loading factor di atas 0,50 (Ghozali, 2016). Selain nilai loading factor,
untuk menganalisis validitas data penelitian dapat menggunakan nilai Average Variance
Extracted (AVE). Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa seluruh variabel penelitian valid.
Hal tersebut dikarenakan nilai AVE berada di atas ketentuan sebesar 0,50 (Ghozali,
2016). Reliabilitas menunjukkan akurasi, konsistensi, dan ketepatan suatu alat ukur
dalam melakukan pengukuran (Ghozali, 2016). Apabila suatu penelitian telah reliabel,
maka data penelitian telah teruji kehandalan dan konsistensi hasil penelitiannya. Uji
reliabilitas dalam PLS dapat menggunakan 2 metode, yaitu cronbach’s alpha dan
composite reliability. Berdasarkan tabel 5, terlihat bahwa semua konstruk dalam
penelitian dinyatakan reliabel dikarenakan nilai Cronbach’s Alpha untuk semua konstruk
adalah di atas 0,60 dan nilai Composite Reliability untuk semua konstruk adalah di atas
0,70 (Ghozali, 2016).

Tabel 2. Validitas Konvergen

Business Entrepreneuria
Performanc  Entrepreneuria I Innovative  Entrepreneuria  Entrepreneuria
e | motivation Behavior | Self-efficacy | leadership
BP1 0,894
BP2 0,945
BP3 0,952
BP4 0,719
BP5 0,866
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EIB1 0,842
EIB2 0,846
EIB3 0,737
EIB4 0,819

EL1 0,793
EL2 0,887
EL3 0,824
EL4 0,754
EL5 0,709
EL6 0,902
EL7 0,762

EM1 0,923
EM2 0,943
EM3 0,940
EM4 0,771

ESE

1 0,909
ESE

2 0,763
ESE

3 0,865

Tabel 3 Uji Reliabilitas

Average

Composite variance

Cronbach’ reliability extracted

s alpha (rho c) (AVE)
Business_Performance 0,924 0,944 0,773
Entrepreneurial motivation 0,917 0,943 0,805
Entrepreneurial_Innovative_Behavio

r 0,827 0,885 0,659
Entrepreneurial_Self-efficacy 0,801 0,884 0,719
Entrepreneurial leadership 0,911 0,929 0,651

Discriminant validity merupakan tingkatan perbedaan suatu indikator dalam mengukur
konstruk-konstuk indikator. Pada penelitian ini uji discriminant validity yang digunakan
HTMT. Berdasarkan hasil dari perhitungan dengan kriteria HTMT, dapat diketahui nilai
HTMT pasangan variabel kurang dari 0,90 yang berarti variabel memiliki nilai
diskriminan validity yang baik. Pada Tabel 5 dapat dilihat nilai korelasi variabel tersebut
lebih besar dibandingkan korelasi variabel lainnya, maka dari itu diperoleh kesimpulan
bahwa seluruh variabel telah valid untuk digunakan.
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Tabel 4. Validitas Diskriminan (HTMT)

Entrepreneu
Business  Entrepreneu rial Entrepreneu  Entrepren
Performa rial Innovative rial Self- eurial
nce  motivation Behavior efficacy leadership
Business
Performance
Entrepreneurial
motivation 0,567
Entrepreneurial
Innovative
Behavior 0,600 0,803
Entrepreneurial
Self-efficacy 0,567 0,825 0,831
Entrepreneurial
leadership 0,481 0,749 0,684 0,623

Hasil evaluasi model menunjukkan bahwa nilai R? untuk business performance (0,702),
entrepreneurial motivation (0,704), dan entrepreneurial innovative behavior (0,659)
berada pada kategori moderat, menandakan model mampu menjelaskan variabilitas data
secara cukup baik. Namun demikian, masih terdapat ruang peningkatan. Analisis F-
Square menunjukkan sebagian besar hubungan memiliki pengaruh kecil, seperti pengaruh
motivation pada business performance (0,025), pengaruh innovative behavior pada
business performance (0,041), dan pengaruh self-efficacy pada business performance
(0,009). Sebaliknya, pengaruh self-efficacy pada motivation (0,994) dan pengaruh
leadership pada innovative behavior (0,606) tergolong besar. Nilai Q2 untuk motivation
(0,398) menunjukkan relevansi prediktif moderat, sedangkan business performance
(0,261) dan innovative behavior (0,247) berada pada batas rendah-moderat. Model juga
dinilai fit dengan SRMR 0,061. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa self-
efficacy tidak berpengaruh pada business performance, namun signifikan pada
motivation. Motivation dan innovative behavior berpengaruh positif pada business
performance. Entrepreneurial leadership tidak memengaruhi business performance tetapi
signifikan terhadap innovative behavior. Selain itu, motivation memediasi hubungan self-
efficacy pada business performance, dan innovative behavior memediasi hubungan
leadership pada business performance.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Original T P Values Keteranga
Sample n
©)
H: :  entrepreneurial  self-efficacy 0,115 1,025 0,306 Ditolak
berpengaruh terhadap business
performance
H> .  Entrepreneurial  self-efficacy 0,706 19,414 0,000 Diterima

berpengaruh  terhadap  entrepreneurial
motivation

Hs : Entrepreneurial motivation
berpengaruh terhadap business
performance

0,220

2,585

0,010

Diterima
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Hy Entrepreneurial  leadership 0,086 1,034 0,301 Ditolak
berpengaruh terhadap business

performance

Hs Entrepreneurial  leadership 0,614 16,758 0,000 Diterima
berpengaruh  terhadap  entrepreneurial

innovative behavior

He : Entrepreneurial innovative behavior 0,251 2,912 0,004 Diterima
berpengaruh terhadap business

performance

H- : Entrepreneurial motivation memediasi 0,156 2,404 0,016 Diterima
Pengaruh  entrepreneurial  self-efficacy

terhadap Business performance

Hg : Entrepreneurial innovative behavior 0,154 2,849 0,004 Diterima

memediasi  Pengaruh  entrepreneurial
leadership terhadap Business performance

Hasil penelitian bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara entrepreneurial self-efficacy
terhadap business performance. Dengan kata lain, peningkatan dalam entrepreneurial
self-efficacy tidak berpengaruh secara signifikan terhadap business performance. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian (Oh et al., 2022) yang menyatakan bahwa tidak
ada pengaruh signifikan antara entrepreneurial self-efficacy terhadap business
performance. Penelitian yang menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan antara
entrepreneurial self-efficacy (ESE) dan business performance dapat dijelaskan dengan
mempertimbangkan faktor demografi dan indikator-indikator dari kedua variabel
tersebut. Secara demografis, pengusaha dengan tingkat self-efficacy yang tinggi mungkin
berasal dari berbagai latar belakang yang berbeda, namun ada kemungkinan bahwa
faktor-faktor lain, seperti tingkat pengalaman atau akses terhadap sumber daya, lebih
berperan dalam mempengaruhi kinerja bisnis mereka. Misalnya, pengusaha yang
memiliki tingkat self-efficacy tinggi tetapi kurang berpengalaman dalam menghadapi
tantangan pasar atau kurang memiliki akses ke modal yang cukup, mungkin tidak dapat
mengonversi kepercayaan diri mereka menjadi kinerja bisnis yang signifikan (Yan etal.,
2020). Oleh karena itu, meskipun self-efficacy dapat meningkatkan keyakinan diri
seorang wirausahawan, faktor eksternal lainnya tetap menjadi penentu utama dalam
pencapaian kinerja bisnis yang optimal.

Selain itu, indikator dari variabel entrepreneurial self-efficacy, seperti keyakinan
terhadap kemampuan untuk mengelola bisnis atau menyelesaikan masalah, mungkin
tidak selalu terwujud dalam hasil bisnis yang nyata (Oh et al., 2022). Ini karena self-
efficacy cenderung berfokus pada kepercayaan diri individu terhadap kemampuannya,
namun tidak secara langsung mengukur kapasitas atau keterampilan yang diperlukan
untuk menghadapi dinamika pasar yang lebih kompleks. Jika indikator yang digunakan
untuk mengukur self-efficacy tidak mempertimbangkan aspek-aspek keterampilan praktis
atau pengambilan keputusan yang lebih strategis, hal ini dapat mengurangi kaitan antara
self-efficacy dan business performance. Akibatnya, meskipun individu mungkin merasa
yakin dengan kemampuan mereka, kurangnya keterampilan spesifik atau adaptasi
terhadap kondisi pasar yang berubah dapat menyebabkan kinerja bisnis yang tidak sesuai
dengan harapan.
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Hasil penelitian bahwa entrepreneurial self-efficacy memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap entrepreneurial motivation. Artinya, ketika entrepreneurial self-
efficacy meningkat, entrepreneurial motivation juga meningkat secara signifikan. Hasil
ini sesuai dengan penelitian (Sandhu et al., 2017) dan (Albrecht et al., 2023) yang
menyatakan bahwa entrepreneurial self-efficacy memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap entrepreneurial motivation. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
entrepreneurial self-efficacy (ESE) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
entrepreneurial motivation dapat dipahami dalam konteks bahwa individu yang percaya
diri dengan kemampuan kewirausahaannya cenderung lebih termotivasi untuk memulai
dan mengembangkan bisnis. Secara demografis, pengusaha muda atau mereka yang baru
memulai usaha mungkin memiliki tingkat self-efficacy yang lebih tinggi karena
keyakinan bahwa mereka dapat mengatasi tantangan dan mencapai tujuan bisnis mereka
(Sandhu et al., 2017). Kepercayaan diri ini, pada gilirannya, mendorong mereka untuk
lebih berkomitmen pada usaha mereka dan lebih fokus pada pencapaian tujuan yang
ambisius, sehingga meningkatkan motivasi untuk berinovasi, mencari peluang baru, dan
berusaha mencapai kesuksesan. Demikian pula, individu yang memiliki pengalaman dan
pendidikan dalam bidang kewirausahaan cenderung memiliki pemahaman yang lebih
baik tentang kemampuan mereka, yang memperkuat motivasi mereka untuk lebih aktif
dalam menjalankan bisnis.

Indikator dari entrepreneurial self-efficacy, seperti keyakinan dalam kemampuan untuk
mengelola bisnis, mengatasi hambatan, dan berinovasi, berperan penting dalam
mendorong motivasi kewirausahaan. Ketika seseorang merasa yakin bahwa mereka dapat
mengatasi tantangan dan mencapai tujuan mereka, rasa percaya diri ini dapat memperkuat
komitmen mereka untuk bekerja lebih keras dan lebih fokus pada upaya kewirausahaan
mereka. Sehingga, pengusaha yang memiliki tingkat self-efficacy tinggi akan lebih
termotivasi untuk mencari peluang baru, menciptakan inovasi, dan menghadapi berbagai
rintangan yang muncul dalam perjalanan bisnis mereka. Hal ini berhubungan erat dengan
indikator-indikator yang mencerminkan keinginan dan tekad untuk berprestasi, yang
menjadi pemicu utama bagi motivasi untuk sukses dalam dunia kewirausahaan.

Hasil penelitian bahwa entrepreneurial motivation berpengaruh positif dan signifikan
terhadap business performance. Artinya, peningkatan dalam entrepreneurial motivation
akan meningkatkan business performance secara signifikan. Hasil ini konsisten dengan
penelitian (Zavyalova et al.,, 2020) dan (Salim et al.,, 2020) yang menyatakan
entrepreneurial motivation berpengaruh positif dan signifikan terhadap business
performance. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa entrepreneurial motivation
berpengaruh positif dan signifikan terhadap business performance dapat dijelaskan
dengan melihat bagaimana motivasi yang kuat mendorong pemilik usaha untuk berfokus
pada pencapaian tujuan bisnis mereka. Secara demografis, pengusaha yang memiliki
tingkat motivasi tinggi seringkali berasal dari latar belakang yang memiliki visi dan
ambisi besar, serta ketahanan untuk menghadapi tantangan. Mereka cenderung
berkomitmen untuk bekerja keras, mengembangkan strategi bisnis yang efektif, dan
mengejar peluang yang dapat meningkatkan kinerja bisnis mereka (Zavyalova et al.,
2020). Motivasi ini menciptakan dorongan untuk terus mencari cara-cara inovatif dalam
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mengelola bisnis dan memperluas pasar, yang pada gilirannya berkontribusi positif
terhadap peningkatan omset, kapasitas produksi, dan keuntungan.

Indikator dari entrepreneurial motivation, seperti hasrat untuk mencapai tujuan
perusahaan, memberikan pelayanan terbaik untuk konsumen, dan rasa pencapaian
pribadi, berperan penting dalam mempengaruhi business performance. Ketika pengusaha
memiliki motivasi yang kuat untuk mencapai tujuan mereka, baik untuk keuntungan
pribadi maupun untuk Kkesejahteraan lingkungan, mereka akan lebih fokus pada
pengambilan keputusan yang strategis dan implementasi rencana bisnis yang efektif. Hal
ini mendorong pengusaha untuk berinovasi, meningkatkan kualitas produk atau layanan,
serta memperbaiki manajemen dan operasi perusahaan secara keseluruhan. Dengan
demikian, motivasi yang tinggi mendorong kinerja yang lebih baik, baik dalam hal
pengelolaan sumber daya, pengembangan produk, maupun perluasan pasar, yang
berujung pada peningkatan kinerja bisnis secara signifikan.

Hasil penelitian bahwa entrepreneurial leadership tidak berpengaruh signifikan terhadap
business performance. Peningkatan dalam entrepreneurial leadership tidak
mempengaruhi business performance secara signifikan. Hasil ini konsisten dengan
penelitian (LlIoyd, 2019) yang menyatakan entrepreneurial leadership tidak berpengaruh
signifikan terhadap business performance. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
entrepreneurial leadership tidak berpengaruh signifikan terhadap business performance
dapat dijelaskan dengan memperhatikan bahwa meskipun kepemimpinan kewirausahaan
berfokus pada pengambilan keputusan strategis dan inspirasi untuk tim, faktor lain
mungkin lebih dominan dalam mempengaruhi kinerja bisnis. Secara demografis, banyak
pemilik UMKM yang mungkin tidak memiliki keterampilan kepemimpinan yang kuat
atau bahkan tidak menganggap kepemimpinan sebagai faktor utama dalam kesuksesan
bisnis mereka, terutama dalam skala usaha kecil dan menengah. Mereka mungkin lebih
bergantung pada keterampilan teknis atau operasional, seperti pengelolaan produk,
pemasaran, atau pengelolaan keuangan, yang memberikan dampak lebih langsung
terhadap kinerja bisnis dibandingkan dengan aspek kepemimpinan. Faktor-faktor lain,
seperti kondisi pasar atau keberuntungan dalam pemasaran, mungkin lebih menentukan
bagi kesuksesan bisnis dalam konteks ini (Lloyd, 2019).

Indikator dari entrepreneurial leadership, seperti kemampuan untuk memotivasi tim,
mengambil keputusan strategis, dan menciptakan visi untuk perusahaan, mungkin belum
diterapkan secara efektif oleh pemilik UMKM di Semarang. Hal ini bisa disebabkan oleh
keterbatasan sumber daya, baik dalam hal waktu maupun akses ke pelatihan
kepemimpinan yang dapat mengasah kemampuan manajerial mereka. Kepemimpinan
yang kurang efektif atau kurang diperhatikan dalam pengelolaan sehari-hari bisa
mengurangi dampak positif yang seharusnya dimiliki oleh faktor ini. Selain itu, dalam
konteks UMKM, pemilik sering kali berperan langsung dalam operasional bisnis dan
lebih fokus pada aspek taktis daripada menciptakan budaya kepemimpinan yang dapat
meningkatkan kinerja jangka panjang. Oleh karena itu, meskipun entrepreneurial
leadership penting, faktor-faktor lain yang lebih langsung dan pragmatis dalam
pengelolaan bisnis bisa lebih dominan dalam menentukan kinerja perusahaan.
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Hasil penelitian bahwa entrepreneurial leadership memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap entrepreneurial innovative behavior. Artinya, ketika entrepreneurial
leadership meningkat, entrepreneurial innovative behavior juga meningkat secara
signifikan. Hasil ini konsisten dengan penelitian (Muttagin et al., 2020) dan (Mileva &
Hristova, 2022) yang menyatakan entrepreneurial leadership memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap entrepreneurial innovative behavior. Hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa entrepreneurial leadership memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap entrepreneurial innovative behavior dapat dijelaskan dengan memperhatikan
bahwa kepemimpinan kewirausahaan yang efektif mendorong pemilik dan manajer bisnis
untuk lebih berfokus pada inovasi dan pengembangan ide baru. Secara demografis,
pengusaha yang memiliki keterampilan kepemimpinan yang baik, terutama yang lebih
berpengalaman dan memiliki pemahaman mendalam tentang pentingnya inovasi,
cenderung lebih mampu menciptakan lingkungan yang mendorong perilaku inovatif
dalam bisnis mereka. Mereka seringkali menyediakan dukungan yang diperlukan untuk
eksperimen, ide-ide baru, dan proses kreatif yang mengarah pada inovasi, yang menjadi
faktor penting dalam kelangsungan dan pertumbuhan bisnis, terutama di pasar yang
kompetitif (Mileva & Hristova, 2022).

Indikator dari entrepreneurial leadership, seperti kemampuan untuk menginspirasi tim,
menciptakan visi yang mendorong perubahan, dan pengambilan keputusan yang
mendukung pengembangan ide inovatif, memiliki dampak langsung terhadap perilaku
inovatif kewirausahaan. Kepemimpinan yang mendorong kreativitas, mengapresiasi ide
baru, dan berani mengambil risiko untuk berinovasi seringkali menjadi katalisator yang
mempengaruhi bagaimana bisnis beradaptasi dan berkembang dalam menghadapi
tantangan pasar. Dengan kepemimpinan yang kuat, pemilik dan pemimpin bisnis dapat
mengarahkan tim mereka untuk mencari solusi baru, mengembangkan produk atau
layanan yang berbeda, dan mengeksplorasi pasar baru yang inovatif. Oleh karena itu,
hubungan positif antara entrepreneurial leadership dan entrepreneurial innovative
behavior mencerminkan bagaimana pengaruh kepemimpinan dapat secara langsung
merangsang inovasi dalam sebuah bisnis.

Hasil penelitian bahwa entrepreneurial innovative behavior memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap business performance. Artinya, peningkatan dalam
entrepreneurial innovative behavior akan meningkatkan business performance secara
signifikan. Hasil ini konsisten dengan penelitian (Rakib, 2019), (Adam & Alarifi, 2021)
dan (Fersi et al., 2023) yang menyatakan entrepreneurial innovative behavior memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap business performance. Hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa entrepreneurial innovative behavior memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap business performance dapat dijelaskan dengan melihat bagaimana
perilaku inovatif kewirausahaan mendorong pengusaha untuk mengadaptasi dan
menciptakan perubahan yang diperlukan dalam menghadapi dinamika pasar. Secara
demografis, pengusaha yang lebih muda atau yang memiliki latar belakang pendidikan
tinggi dalam bidang bisnis atau teknologi cenderung lebih terbuka terhadap ide-ide baru
dan teknologi inovatif (Fersi et al., 2023). Mereka memiliki dorongan untuk terus
mencari cara baru untuk meningkatkan efisiensi operasional, mengembangkan produk
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baru, atau memperbaiki proses bisnis, yang pada akhirnya berdampak positif pada kinerja
bisnis. Perilaku inovatif ini memungkinkan mereka untuk tidak hanya bertahan di pasar
yang kompetitif, tetapi juga berkembang dengan cara yang unik dan berbeda dari pesaing
mereka.

Indikator dari entrepreneurial innovative behavior, seperti kemampuan untuk
menciptakan produk baru, mencari peluang baru, dan beradaptasi dengan perubahan
pasar, berperan penting dalam meningkatkan business performance. Ketika pemilik
UMKM secara aktif mengembangkan ide-ide baru dan menerapkannya dalam operasi
bisnis mereka, mereka dapat meningkatkan daya saing dan efisiensi, yang berdampak
langsung pada peningkatan penjualan, kapasitas produksi, dan keuntungan. Inovasi dalam
bisnis memungkinkan pengusaha untuk memenuhi kebutuhan pelanggan yang terus
berubah, serta membuka peluang baru yang sebelumnya tidak terlihat, yang akhirnya
berkontribusi pada pencapaian Kinerja bisnis yang lebih baik. Oleh karena itu, perilaku
inovatif kewirausahaan menjadi pendorong utama yang meningkatkan berbagai aspek
kinerja bisnis, terutama dalam konteks persaingan pasar yang ketat.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa entrepreneurial motivation
berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara entrepreneurial self-efficacy
dan business performance. Artinya, pengaruh positif entrepreneurial self-efficacy
terhadap business performance melalui entrepreneurial motivation adalah signifikan.
Ketika entrepreneurial self-efficacy meningkat, hal ini mendorong peningkatan
entrepreneurial motivation, yang pada gilirannya meningkatkan business performance.
Sejalan dengan penelitian (Zhang et al., 2019) yang menyatakan bahwa entrepreneurial
motivation berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara entrepreneurial
self-efficacy dan business performance. Peran entrepreneurial motivation sebagai
variabel mediasi dalam hubungan antara entrepreneurial self-efficacy dan business
performance dapat dijelaskan melalui konsep bahwa keyakinan diri yang tinggi terhadap
kemampuan kewirausahaan (self-efficacy) dapat meningkatkan motivasi untuk bertindak
dan mencapai tujuan bisnis. Secara demografis, pengusaha yang lebih muda atau yang
memiliki pendidikan dan pelatihan dalam kewirausahaan sering kali memiliki tingkat
self-efficacy yang lebih tinggi. Mereka merasa yakin akan kemampuan mereka untuk
menghadapi tantangan dan mengatasi hambatan, yang pada gilirannya meningkatkan
motivasi untuk berinovasi, bekerja lebih keras, dan berfokus pada pencapaian tujuan
bisnis mereka. Motivasi yang lebih kuat ini menjadi faktor kunci yang mendorong
pengusaha untuk mengoptimalkan sumber daya mereka dan meningkatkan kinerja bisnis
secara keseluruhan, menghubungkan keyakinan diri dengan hasil yang lebih baik dalam
Kinerja bisnis (Zhang et al., 2019).

Indikator dari entrepreneurial self-efficacy, seperti rasa percaya diri dalam kemampuan
untuk membuat keputusan strategis atau menghadapi risiko, berperan penting dalam
memotivasi individu untuk mengimplementasikan ide-ide bisnis yang dapat
meningkatkan performa mereka. Ketika individu merasa yakin bahwa mereka mampu
menjalankan bisnis dengan sukses, mereka cenderung lebih berfokus pada tujuan dan
memiliki motivasi untuk mencapai hasil yang diinginkan. Selanjutnya, indikator dari
entrepreneurial motivation, seperti dorongan untuk mencapai tujuan dan memberikan
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pelayanan terbaik, bertindak sebagai pendorong yang menghubungkan kepercayaan diri
dengan tindakan yang menghasilkan kinerja bisnis yang lebih baik. Motivasi ini menjadi
saluran yang mengubah keyakinan diri dalam kemampuan bisnis menjadi usaha konkret
yang dapat meningkatkan Kinerja bisnis, seperti peningkatan omset, produksi, dan
keuntungan. Sebagai variabel mediasi, entrepreneurial motivation menghubungkan self-
efficacy dengan business performance, menjelaskan bagaimana keyakinan diri dapat
berujung pada kinerja bisnis yang lebih baik melalui dorongan motivasi yang diperoleh.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa entrepreneurial innovative
behavior berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara entrepreneurial
leadership dan business performance. Artinya, peningkatan entrepreneurial leadership
berpengaruh positif terhadap peningkatan entrepreneurial innovative behavior, yang
pada gilirannya meningkatkan business performance. Sejalan dengan penelitian (Pawlak
et al., 2020) dan (Kifor et al., 2022) yang menyatakan bahwa entrepreneurial innovative
behavior berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara entrepreneurial
leadership dan business performance. Peran entrepreneurial innovative behavior sebagai
variabel mediasi dalam hubungan antara entrepreneurial leadership dan business
performance dapat dijelaskan dengan melihat bagaimana kepemimpinan kewirausahaan
yang efektif mendorong perilaku inovatif yang pada gilirannya meningkatkan kinerja
bisnis. Secara demografis, pemilik UMKM yang memiliki pengalaman dan keterampilan
kepemimpinan yang kuat lebih cenderung mendorong tim mereka untuk berpikir kreatif,
mencari solusi baru, dan mengeksplorasi peluang bisnis yang inovatif. Kepemimpinan
yang visioner dan transformatif ini mendorong individu untuk berani mengambil risiko
dan menciptakan ide-ide baru yang dapat memperbaiki produk, proses, atau layanan yang
ada. Hal ini mengarah pada peningkatan kinerja bisnis, karena inovasi sering kali menjadi
faktor utama dalam mempertahankan daya saing dan relevansi di pasar yang terus
berkembang (Kifor et al., 2022).

Indikator dari entrepreneurial leadership, seperti kemampuan untuk menginspirasi tim,
membuat keputusan strategis, dan menciptakan visi yang mendorong perubahan, sangat
berperan dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perilaku inovatif
kewirausahaan. Kepemimpinan yang mendukung kreativitas dan inovasi memotivasi
individu untuk tidak hanya mencari solusi baru tetapi juga mengimplementasikannya
dalam operasi bisnis yang nyata. Sementara itu, indikator dari entrepreneurial innovative
behavior, seperti penciptaan produk baru, eksplorasi pasar baru, dan adaptasi terhadap
perubahan, berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan kepemimpinan dengan
kinerja bisnis. Perilaku inovatif ini meningkatkan produktivitas dan daya saing, yang pada
akhirnya menghasilkan peningkatan kinerja bisnis. Dengan demikian, entrepreneurial
innovative behavior berperan sebagai variabel mediasi yang menghubungkan pengaruh
positif dari kepemimpinan kewirausahaan terhadap hasil yang lebih baik dalam kinerja
bisnis.
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PENUTUP

Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan kinerja bisnis UMKM di Kota
Semarang dapat dicapai melalui penguatan entrepreneurial self-efficacy dan
entrepreneurial leadership yang masing-masing memengaruhi entrepreneurial
motivation dan entrepreneurial innovative behavior. Secara rinci, hasil penelitian
menunjukkan bahwa entrepreneurial self-efficacy tidak berpengaruh langsung terhadap
business performance, namun berpengaruh positif dan signifikan terhadap
entrepreneurial  motivation.  Selanjutnya, entrepreneurial motivation terbukti
meningkatkan business performance secara signifikan. Entrepreneurial leadership tidak
berpengaruh langsung terhadap business performance, tetapi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap entrepreneurial innovative behavior, yang kemudian berdampak
positif pada business performance. Selain itu, entrepreneurial motivation terbukti
memediasi hubungan antara entrepreneurial self-efficacy dan business performance,
sehingga peningkatan self-efficacy akan mendorong motivation yang kemudian
meningkatkan Kinerja bisnis. Demikian pula, entrepreneurial innovative behavior
memediasi pengaruh entrepreneurial leadership terhadap business performance, yang
menunjukkan bahwa peran kepemimpinan kewirausahaan baru berdampak pada Kinerja
bisnis ketika mendorong inovasi perilaku. Secara keseluruhan, temuan penelitian
menegaskan pentingnya peningkatan motivasi dan perilaku inovatif sebagai mekanisme
utama untuk memperkuat kinerja bisnis UMKM.
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